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ABSTRAK

Bambu merupakan material alternatif pengganti kayu dan besi yang mempunyai banyak keunggulan,
diantaranya memiliki sifat fisik dan mekanik yang baik, material yang ringan, momen kelembaban tinggi,
elastis dengan masa tanam yang cepat dibanding kayu. Namun bambu juga mempunyai kekurangan,
diantaranya durabilitas rendah dan mudah terserang kumbang bubuk. Upaya mengatasi hal ini dilakukan
pengawetan sebelum pemanfaatannya. Metode pengawetan yang berbeda dapat mempengaruhi sifat fisik
dan mekanik serta memberikan kualitas yang berbeda juga. Penelitian ini bertujuan mengukur durasi
pengawetan yang optimal terhadap nilai kekuatan tarik. Kegiatan dilakukan dengan cara sederhana dan
ramah lingkungan melalui perendaman spesimen dalam air tawar dan air garam dengan durasi waktu
tertentu: 1 x 24 jam, 3 x 24 jam dan 14 x 24 jam selanjutnya dilakukan pengujian tarik. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan kekuatan tarik bambu. Berdasarkan durasi waktu pengawetan diperoleh
nilai kekuatan tarik optimal pada durasi waktu 3 x 24 jam. Terjadi peningkatan kekuatan pada spesimen
yang diawetkan dibandingkan tanpa diawetkan dengan persentase berkisar 10% sampai 30%. Selain itu
bahan pengawet juga berpengaruh, bambu yang diawetkan dengan air garam mempunyai kekuatan tarik
lebih tinggi dibanding yang diawetkan dengan air tawar. Disimpulkan bahwa durasi waktu pengawetan dan
jenis bahan pengawet mempengaruhi kekuatan tarik. Pengawetan dalam jangka waktu singkat atau terlalu
lama memberikan nilai kekuatan tarik yang rendah.

Kata kunci: Durabilitas Bambu, Durasi Pengawetan, Kekuatan Tarik Bambu, Metode Pengawetan Bambu

ABSTRACT. Enhancing Bamboo Tensile Strength through Bamboo Preservation

Duration. Bamboo is a potential alternative material to replace wood and steel, offering several
advantages such as favorable physical and mechanical properties, lightweight characteristics, high
moisture tolerance, elasticity, and a significantly shorter growth cycle compared to wood. However,
bamboo also has notable disadvantages, including low natural durability and vulnerability to powder-post
beetle attacks. To address these issues, preservation treatments are recommended prior to use, although
the type and duration of treatment may influence the physical and mechanical properties of bamboo,
thereby affecting its quality. This study aims to determine the optimal treatment duration to enhance the
tensile strength of bamboo through a simple and environmentally friendly preservation method, namely
immersion in either freshwater or saltwater for varying durations (1 x 24 hours, 3 x 24 hours, and 14 x
24 hours), followed by tensile strength testing. The results indicated that the highest tensile strength was
obtained with a treatment duration of 3 x 24 hours, with treated specimens exhibiting an increase in tensile
strength ranging from approximately 10% to 30% compared to untreated samples. Furthermore, bamboo
treated with saltwater demonstrated higher tensile strength than that treated with freshwater, suggesting
that both treatment duration and type of preservative significantly affect tensile performance. It can be
concluded that inappropriate treatment durations—either too short or too long—may lead to suboptimal
tensile strength in bamboo.
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1. PENDAHULUAN

Upaya menjadikan bambu sebagai bahan bangunan pengganti kayu dan besi terus
dilakukan. Hal ini ditunjukkan dengan perkembangan penelitian tentang bambu sejak beberapa
tahun yang lalu sampai saat ini (Dacuan et al., 2021; Jain et al., 1992; Karakus-Zambak & Celik,
2025; Noverma, 2024; D. Trujillo et al., 2017; Xu et al., 2025). Penelitian terus dikembangkan
sebagai upaya untuk mendapatkan bambu yang kuat dan awet. Bambu merupakan jenis material
yang berasal dari alam dengan pertumbuhan sangat cepat dibanding kayu, mempunyai sifat fisik
dan mekanik yang baik. Berbagai jenis bambu tersebar di dunia, tercatat lebih dari 75 genera/
jenis dengan 1250 spesies, dan 80% dari jumlah tersebut tersebar di Asia Selatan dan Asia
Tenggara terutama di daerah tropis termasuk Indonesia dengan jumlah spesies paling banyak
adalah genus Bambusa (Morisco, 2006).

Sejak dahulu masyarakat telah mengenal bambu, dimanfaatkan untuk berbagai macam
kerajinan, furniture, alat perang/senjata serta dimanfaatkan juga dalam seni, budaya dan bahan
bangunan. Penggunaan bambu dalam desain bangunan modern banyak digunakan untuk
memberikan nilai estetika (Prakash & Chand, 2020; D. J. Tryjillo & Lopez, 2020). Pemanfaatan
bambu sebagai material bangunan dapat sebagai elemen struktur maupun non struktur seperti;
balok, kolom, dinding, lantai, plafon, pintu jendela dan lainnya (Maurina & Prastyatama, 2017).
Meski memiliki sifat yang mirip dengan kayu, bambu memiliki banyak kelebihan, seperti masa
tanam yang lebih singkat dan mudah dibudidayakan (Azeem et al., 2020; Correal, 2020;
Kathiravan et al., 2020; Nurdiah, 2016; Prakash & Chand, 2020; D. J. Trujillo & Lopez, 2020).
Selain itu bambu juga dapat dimanfaatkan sebagai upaya penurunan resiko bencana seperti gempa
bumi, banjir dan kekeringan (Azeem et al., 2020; Correal, 2020; Noverma; sawiji, A.; Hapsari,
2018; Prakash & Chand, 2020; Raj & Agarwal, 2014; Scheba et al., 2019; Sharma, Gatoo, et al.,
2015; Xiao et al., n.d.; Yasin et al., 2018).

Dari penelitian terdahulu dilaporkan bambu mempunyai kekuatan tarik yang tinggi,
sehingga menjadikan bambu potensial sebagai bahan bangunan alternatif pengganti kayu dan baja
tulangan (Azeem et al., 2020; Morisco, 2006; Noverma et al., 2019; Wang, 2011). Namun bambu
merupakan material dari alam yang mempunyai sifat yang sama dengan kayu, menjadikannya
tidak tahan terhadap perubahan cuaca, lingkungan abiotik, mudah terserang kumbang bubuk,
rayap, serangga dan jamur (Gaus et al., 2021; Handana et al., 2020). Beberapa teknik pengawetan
telah dikembangkan untuk meningkatkan ketahanan bambu sebagai material bangunan (Gauss et

al., 2021; Handana et al., 2020; Pojoh, 2017; Rahmani et al., 2025; Xia et al., 2025).
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Penelitian terdahulu banyak memperkenalkan metode pengawetan dengan cara yang
sederhana dan kompleks atau secara kimia dan non-kimia serta teknik tradisional hingga modern.
Beberapa senyawa kimia digunakan dan efektif melawan jamur, serangga, dan rayap serta
meningkatkan masa pakainya; senyawa poliborat, CCA (tembaga, kromium arsenik), Bis-tri-butil
Timah Oksida (TBTO), Creosote, Zinx Klorida/Tembaga sulfat, Natrium Pentakolorfenat,
Tembaga Krom-Boron (CCB), Ammonik-Tembaga-Arsenat (ACA), Bis-(N-sikloheksil-
diazeniumdioksida)-tembaga(Cu-HDO, Tembaga Naftenat, 3-lodo-2-propynil butilkarbamat-
(IPBC). Penting untuk diperhatikan, metode pengawetan secara kimia ini jika digunakan secara
berlebihan akan berdampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu juga memerlukan biaya yang
besar, oleh karenanya cara pengawetan yang sederhana dan ramah lingkungan perlu menjadi
pertimbangan (Kaur et al., 2016). Solusi lain pengawetan bambu dengan metode non-kimia
diantaranya metode perendaman, pengasapan, dan pengawetan berbasis ekstrak botani.

Berbagai penelitian membuktikan bahwa bambu yang diawetkan dapat memberikan daya
tahan lebih baik terkait masa layan dan mempengaruhi sifat fisik dan mekanik (Reynolds et al.,
2019). Penelitian pengawetan bambu menggunakan minyak rami atau minyak bunga matahari
yang dipanaskan pada suhu 100°C atau 180°C selama 1 jam sampai 3 jam menunjukkan hasil
bahwa ketahanan dan kuat tekan spesimen meningkat. Hasil terbaik diamati pada spesimen yang
dipanaskan pada suhu 180°C selama 1 jam atau 2 jam tanpa minyak dan selanjutnya didinginkan
dalam minyak bunga matahari 20°C (Bui et al., 2017). Namun penelitian tersebut hanya dilakukan
pada spesies bambu dari keluarga Phyllostachys yang berasal dari wilayah Savoy, Perancis. Hal
ini juga diungkap oleh peneliti lain, yang menyatakan bahwa komposisi bahan pengawet dan
lama pengawetan berpengaruh terhadap nilai kekuatan tarik (Ninez et al., 2014).

Penelitian penggunaan larutan boraks sebagai bahan pengawet pada bahan kayu dan
bambu juga dilakukan dengan cara merendam spesimen dalam kondisi dingin. Hasil
menunjukkan penggunaan 30% hingga 50% boraks dalam larutan pengawet cukup untuk
menghasilkan sifat mekanik yang signifikan, namun tidak ada informasi mengenai durasi waktu
yang dibutuhkan untuk pengawetan (Handana et al., 2020).

Perbedaan cara pengawetan, jenis bambu, durasi waktu pengawetan, dan lain-lain dapat
mempengaruhi durabilitas serta sifat fisik dan mekanik bambu yang kemudian memberikan
perbedaan kualitas (Bui et al., 2017; Chen et al., 2020; Gauss et al., n.d., 2019; Handana et al.,
2020; Kamarudin & Sugiyanto, 2012; Kaminski et al., 2016; Lantican et al., 1985; Supit &
Nishiwaki, 2019). Solusi metode pengawetan yang berkelanjutan masih perlu diteliti dan
penelitian ini bertujuan untuk mengukur durasi waktu optimal pengawetan terhadap nilai
kekuatan tarik. Dalam industri konstruksi, mengetahui kekuatan tarik material sangatlah penting

untuk mendapatkan gambaran karakteristik material tersebut terhadap beban-beban yang
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direncanakan bekerja selama masa layan. Metode penelitian dilakukan dengan cara merendam
benda uji dalam air tawar dan air garam selama beberapa waktu. Menambahkan zat yang tidak
berbahaya seperti garam dapat merusak membran sel mikroba karena tekanan osmotik yang tinggi
dan sifat higroskopis serta berkurangnya kelarutan oksigen oleh larutan garam untuk menyerap
air dan mengendalikan pertumbuhan organisme (Zhang et al., 2018). Hasil penelitian akan
memberikan informasi mengenai kekuatan tarik bambu dari spesimen yang diawetkan dan durasi
waktu pengawetan yang optimal dengan cara yang sederhana, ramah lingkungan dan dapat
menjadi pilihan metode pengawetan yang lebih murah.

Kekuatan tarik material berperan penting dalam perencanaan struktur dan pemilihan
material terkait keamanan dan keandalan. Kekuatan tarik adalah kemampuan suatu material
dalam menerima beban maksimal ketika ditarik sebelum terjadinya kegagalan atau mengalami
kerusakan/fraktur (Mutayi et al., 2024; Sulandari et al., 2019). Secara teori, penentuan kuat tarik

menggunakan Persamaan 1 dan mempunyai dimensi gaya per satuan luas (Mittemeijer, 2011).

o== (1)
Keterangan:
c : kekuatan tarik pada beban maksimum (MPa)
P : gaya tarik maksimum/ultimit (N)
A : luas penampang material (mm?)

Dalam kasus pengujian tarik bambu, bambu dengan ruas atau antar ruas sebagai spesimen
memberikan kekuatan tarik yang berbeda. Kekuatan tarik bambu dengan ruas memberikan
kekuatan lebih rendah 30% dibandingkan kekuatan tarik pada bagian antar ruas. Pengujian
dilakukan dengan menerapkan gaya tarik maksimum sampai terjadi kerusakan pada spesimen
(Bamboo — Determination of Physical and Mechanical Properties, Part 2, Laboratory Manual.,
2004).

2. METODE PENELITIAN
2.1. Persiapan Bahan dan Spesimen

Spesimen yang digunakan adalah jenis bambu Ori (Bambusa Arundinacea) berumur 3 —
5 tahun, diameter 8 cm dan tebal 0,5 cm, berasal dari Jawa Timur, dan penebangan pada musim
kemarau seperti terlihat pada Gambar 1. Pengambilan spesimen dilakukan dengan menggunakan
bagian tengah batang yang sama dan dipotong dari bagian ruas. Setiap kondisi perlakuan
mengambil tiga sampel (total 21 spesimen) dan dilakukan pengkodean spesimen sebelum
pengawetan: tanpa perlakuan (T), spesimen direndam air tawar (AT) dan spesimen direndam air

asin (AA). Gambar 2 menunjukkan tata letak, bentuk dan ukuran spesimen yang mengacu pada
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standar ISO 22157-1 2004, (Bamboo — Determination of Physical and Mechanical Properties,
Part 1, Requirements, 2004; Bamboo — Determination of Physical and Mechanical Properties,
Part 2, Laboratory Manual., 2004)

a) Batang bambu ori b) Pertumbuhan bambu ori

Gambar 1. Jenis Bambu Ori (Bambusa Arundinacea)

Gambar 2. Benda Uji Bambu Ori
Sumber: Dokumentasi pribadi berdasarkan ISO 22157-1 2004

2.2.  Proses Pengujian

Sebelum dilakukan pengujian, dilakukan pengawetan dengan perendaman air tawar dan
air garam. Langkah pertama adalah mengukur salinitas air tawar dan air garam dengan Salt meter.
Salinitas air tawar pada pengkondisian 0 (o/°’), sedangkan salinitas air garam sebesar 6,32 (o/*).
Perendaman dilakukan selama 1 x 24 jam, 3 x 24 Jam, dan 14 x 24 jam. Pengeringan benda uji di
udara sampai kadar air kurang lebih 10%. Selanjutnya dilakukan pengujian kekuatan tarik
menggunakan Universal Testing Machine (Gotech Testing Machines Inc. GT-7001-LC-30) yang
dihubungkan dengan 1 unit komputer untuk penginputan data sifat-sifat benda uji dan output
diagram tegangan-regangan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan
masing-masing 3 spesimen. Pengulangan pengujian dimaksudkan untuk mendapatkan nilai
kekuatan tarik yang representatif, dimana secara umum dalam suatu pengujian di laboratorium

minimal dibutuhkan lebih dari 1 spesimen uji agar diperoleh keandalan penelitian (Creswell &
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Creeswell. J David, 2018). Standar pengujian bambu ISO 22157-1 2004 tidak memberi
pernyataan ekplisit jumlah minimal spesimen, namun harus representatif (Bamboo -—
Determination of Physical and Mechanical Properties, Part 1, Requirements, 2004; Bamboo —

Determination of Physical and Mechanical Properties, Part 2, Laboratory Manual., 2004

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kekuatan Tarik Bambu Tanpa Pengawetan dan Dengan Pengawetan

Gambar 3 adalah rata-rata hasil uji kekuatan tarik untuk setiap perlakuan spesimen:
bambu tanpa pengawetan (T); pengawetan dengan perendaman air tawar 1 x 24 jam (AT1), 3 x
24 jam (AT2), 14 x 24 jam (AT3); pengawetan dengan perendaman air garam 1 x 24 jam (AA1),
3 x 24 jam (AA2), 14 x 24 jam (AA3).

300
250

200

150

Kekuatan Tarik (MPa)

100

50

0 5 10 15 20 25 30 35 40

Regangan %

Gambar 3. Hasil Uji Kekuatan Tarik Bambu Dengan dan Tanpa Pengawetan

Hasil uji kekuatan tarik memberikan nilai yang bervariasi. Kekuatan tarik terendah untuk
benda uji tanpa pengawetan (T) sebesar 188,89 MPa pada regangan 25,86%. Kekuatan tarik
benda uji yang diawetkan dengan cara direndam dalam air tawar untuk durasi waktu 1 x 24 jam
sebesar 212,56 + 2,700 MPa pada regangan sebesar 30,33%, durasi 3 x 24 jam sebesar 232,67 £
6,811 MPa pada regangan 31,34% dan untuk durasi 14 x 24 jam nilai kekuatan tarik turun
menjadi 209,31 + 5,748 MPa pada regangan 28,17%. Kekuatan tarik benda uji yang diawetkan
dengan cara perendaman dalam air garam untuk durasi 1 x 24 jam sebesar 232,27 + 4,488 MPa
pada regangan 31,36%, durasi 3 x 24 jam sebesar 246,47 £ 1,721 MPa pada regangan 30,27 %,
dan durasi 14 x 24 jam diperoleh 227,64 + 5,640 MPa pada regangan 28,39 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengawetan pada benda uji berpengaruh

terhadap nilai kekuatan tarik. Spesimen yang diberi perlakuan mempunyai kuat tarik yang lebih
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tinggi dibandingkan yang tidak diberi perlakuan. Hasilnya sangat menjanjikan, dimana kekuatan
tarik pada pengamatan spesimen yang diawetkan selama 3 x 24 jam, diperoleh kekuatan tarik
hampir melampaui kekuatan tarik baja yang digunakan sebagai tulangan beton di pasaran dengan
kekuatan tarik 240 MPa. Hal yang seiring dengan temuan Morisco (2006) dan Kathiravan et al.
(2020) yang melaporkan bahwa bambu memiliki kekuatan tarik yang lebih tinggi dibandingkan
baja, yaitu untuk baja mutu rendah BJ-24 yang biasa digunakan untuk besi/tulangan beton pada
bangunan sederhana.

Metode pengawetan mempengaruhi sifat kekuatan tarik, pengawetan yang berbeda
memberikan perbedaan kualitas (Fattah et al., 2014), Selain itu peneliti lain mengungkapkan
bahwa jenis bambu, bagian batang bambu yang dijadikan spesimen, dan cara pengolahan juga
mempengaruhi sifat mekaniknya (Oka et al., 2014). Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
kekuatan tarik bambu, antara lain: jenis bambu, umur bambu, geometri batang, kadar air, bagian
batang bambu yang digunakan sebagai spesimen seperti bagian luar atau dalam, pangkal, tengah,
atau ujung batang, dengan ruas atau tanpa ruas (Dhinakaran & Chandana, 2016; Gauss et al.,

2021; Handana et al., 2020; Pojoh, 2017).

3.2. Perbandingan Kekuatan Tarik Bambu Dengan Perbedaan Pengawetan Pada
Waktu Tertentu
Gambar 4 menyajikan perbandingan bambu dengan perendaman air tawar dan air garam
pada durasi waktu tertentu. Kekuatan tarik spesimen yang diawetkan dengan perendaman
menggunakan air garam menunjukkan kekuatan tarik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perendaman dengan media air tawar. Namun demikian, hasil pengamatan tidak menunjukkan

perbedaan yang signifikan. Persentase hasil pengujian disajikan pada Tabel 1.
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a. Pengawetan 1 x 24 jam b. Pengawetan 3 x 24 jam c. Pengawetan 14 x 24 jam

Gambar 4. Perbandingan Kekuatan Tarik Bambu: Pengawetan Air Tawar vs Air Garam

Tabel 1. Peningkatan Kekuatan Tarik Bambu: Pengawetan Air Tawar dan Air Garam
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Durasi Pengawetan Peningkatan Kekuatan Tarik
(jam) (%)
1x24 9,27
3x24 5,93
14 x 24 8,76

Gambar 4 dan Tabel 1 menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan peneliti
sebelumnya yang melaporkan bahwa konsentrasi bahan kimia mungkin mempengaruhi sifat
mekanik bambu. Hal ini berkaitan dengan cara pengawetan, yang mana perlakuan yang berbeda
dapat menghasilkan kualitas yang berbeda pula. (Amatosa & Loretero, 2018; Bui et al., 2017,
Fattah et al., 2014; Sharma, Gatoo, et al., 2015).

3.3. Pengaruh Durasi Pengawetan Terhadap Kekuatan Tarik

Gambar 5 menunjukkan nilai kekuatan tarik bambu melalui perendaman dengan air tawar
dan air garam pada durasi waktu 1 x 24 jam, 3 x 24 jam, dan 14 x 24 jam. Hasil menunjukkan
benda uji yang diawetkan selama 3 x 24 jam memberikan kekuatan tarik tertinggi dibandingkan
dengan pengawetan pada durasi waktu yang lebih singkat 1 x 24 jam dan lebih panjang 14 x 24

jam. Persentase peningkatan kekuatan tarik seperti pada Tabel 2.

235 250
%
ol N e o] N
E 220 \ NAT2 % 235 \ mAA3
g - \ aAm ; 230 §
T 210 T
N\ - N
200 \ 220 \
195 s & 215 &
pesimen Spesimen
a. Pengawetan dengan Air Tawar b. Pengawetan dengan Air Garam

Gambar 5. Perbandingan Durasi Pengawetan Terhadap Kekuatan Tarik

Tabel 2. Perbandingan Kekuatan Tarik Berdasarkan Durasi Pengawetan

Durasi Pengawetan  Peningkatan Kekuatan Tarik

Spesimen (jam) (%)
Pengawetan dengan Air Tawar 1x24 -
3x24 9,46
14 x 24 -1,56
Pengawetan dengan Air Garam 1x24 -
3x24 6,03
14 x 24 -1,99
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Rendahnya kekuatan tarik spesimen yang dilakukan perendaman selama 1 x 24 jam
kemungkinan disebabkan proses perlakuan yang kurang optimal pada durasi waktu tersebut.
Kekuatan tarik yang mengalami penurunan pada spesimen yang direndam selama 14 x 24 jam
diperkirakan durasi pengawetan yang lebih lama dapat menurunkan kandungan pati pada bambu.
Hal ini berkaitan dengan penyerapan selama proses pengawetan, artinya tinggi rendahnya serapan
dapat mempengaruhi hilangnya kandungan pati bambu sehingga menurunkan kekuatannya. Hasil
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengamati jenis bambu Betung (Dendrocalamus
Asper) yang direndam dalam larutan boraks. Benda uji pada pengamatan 72 jam dapat mengalami
serapan 2x lebih besar dari pada 24 jam sehingga kekuatannya menurun. Selain itu pengamatan
juga dilakukan terhadap spesimen tanpa pengawetan dan diawetkan dengan komposisi kimia
boraks/asam borat 20%, 40%, dan 60%. Kekuatan tarik paling rendah terdapat pada spesimen
bambu yang tidak diberi perlakuan, sedangkan kekuatan tarik tertinggi terdapat pada komposisi
boraks/asam borat 60%, peningkatan kuat tariknya hampir 2x lebih tinggi dibandingkan spesimen
yang tidak diberi perlakuan dan meningkat 78% dibandingkan komposisi boraks/asam borat 20%
(Ninez et al., 2014). Kandungan pati pada bambu berfungsi untuk mengikat serat bambu (Bui et
al., 2017). Penyerapan paling intensif terjadi pada awal perendaman, laju penyerapan dapat
mencapai 50% dari total penyerapan dan akan terus menurun setelah penyerapan optimal (Suranto
Y., 2002). Pengamatan lain terhadap jenis bambu ampel (Bambusa Vulgaris Schard) yang
diawetkan dengan cara direndam pada air mengalir, genangan air, dan lumpur. Kandungan pati
tidak mengalami penurunan pada perendaman air mengalir, sebaliknya perendaman pada air
tergenang selama 7 hari dan 21 hari turun masing-masing sebesar 16,7% dan 14,8%, serta pada

perendaman lumpur selama 28 hari sebesar 14,2% (Abdurachman & Ismanto, 2018).

IV. SIMPULAN

Penelitian kekuatan tarik bambu dengan dan tanpa pengawetan untuk mendapatkan durasi
optimal pengawetan melalui perendaman dalam air tawar dan air garam selama 1 x 24 jam, 3 x
34 jam, dan 14 x 24 jam. Hasil menunjukkan bahwa metode pengawetan dan lamanya waktu
pengawetan mempengaruhi kekuatan tarik bambu. Spesimen yang melalui proses pengawetan
dengan perendaman menunjukkan kekuatan tarik yang lebih baik dibandingkan dengan yang
tidak melalui perendaman. Pengawetan dengan air garam memberikan kekuatan tarik yang lebih
tinggi dibandingkan air tawar dalam jangka waktu yang lebih pendek atau lebih lama, dengan
durasi optimal adalah 3 x 24 jam. Banyak faktor dapat mempengaruhi kekuatan tarik bambu,
seperti umur bambu, jenis bambu, geometri batang, metode pengambilan spesimen dan

sebagainya, sehingga direkomendasikan adanya penelitian lebih lanjut.
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Penelitian ini terkait upaya dalam meningkatkan sifat mekanik bambu dan diperlukan
penelitian yang lebih lanjut. Hal ini dikarenakan bambu merupakan material alami dan
mempunyai sifat unisotropik, dimana ada banyak faktor yang mempengaruhi sifat fisik dan
mekanisnya. Jenis bambu yang berbeda akan memberikan karakteristik yang berbeda juga,
sehingga metode pengawetan yang dilakukan pada jenis bambu yang berbeda akan memberikan
perbedaan hasil pengujian namun teknik pengawetan yang diterapkan dapat diadaptasi untuk

pengawetan material sejenis kayu atau bambu secara luas.
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